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Faktor 7.b: Penerapan Fungsi Audit Intern Ql(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPRS Asad Alif

Posisi Laporan - 31 Desember 2024

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)
1 BPRS dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar 1 Keterangan

rupiah):
BPRS membentuk SKAI.

BPRS dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar

rupiah):
BPRS menunjuk PEAI.
2 BPRS memiliki pedoman pelaksanaan fungsi audit intern. 1 BPRS memiliki pedoman pelaksanaan fungsi audit intern.
3 SKAI atau PEAI independen terhadap satuan kerja atau fungsi lain. 1 SKAI atau PEAI independen terhadap satuan kerja atau fungsi lain.
4 SKAI atau PEAI bertanggung jawab langsung kepada direktur utama. 1 SKAI atau PEAI bertanggung jawab langsung kepada direktur utama.
5 BPRS memiliki program rekrutmen dan pengembangan sumber daya manusia 2 BPRS memiliki program rekrutmen dan pengembangan sumber daya manusia yang
yang melaksanakan fungsi audit intern. melaksanakan fungsi audit intern.
Total Nilai untuk Seluruh Skala Penerapan 6
Nilai Rata-rata Kriteria atau Indikator 1,20
Bobot (S) 0,50
Nilai (S) 0,60
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)
1 BPRS menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan pedoman pelaksanaan 2 BPRS menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan pedoman pelaksanaan fungsi audit intern
fungsi audit intern yang disusun oleh BPRS pada seluruh aspek dan unsur yang disusun oleh BPRS pada seluruh aspek dan unsur kegiatan yang secara langsung
kegiatan yang secara langsung diperkirakan dapat memengaruhi kepentingan diperkirakan dapat memengaruhi kepentingan BPRS dan masyarakat.

BPRS dan masyarakat.

Tanggal Cetak 28/04/2025 16.50.13 WIB Dicetak Oleh bprs_asad_alif@yahoo.com 1 dari 3
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Faktor 7.b: Penerapan Fungsi Audit Intern Q’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)
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KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPRS Asad Alif

Posisi Laporan - 31 Desember 2024
BPRS dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar BPRS dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah): \n BPRS
rupiah): menunjuk pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun atas hasil
BPRS menunjuk pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang 1 (satu) kali dalam 3 kerja SKAI dan kepatuhannya terhadap standar pelaksanaan fungsi audit intern, serta perbaikan
(tiga) tahun atas hasil kerja SKAI dan kepatuhannya terhadap standar yang akan dilakukan, sesuai dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam POJK Tata Kelola
pelaksanaan fungsi audit intern, serta perbaikan yang akan dilakukan, sesuai BPRS. \n \n BPRS dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar
dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam POJK Tata Kelola BPRS. rupiah): \n Tidak wajib menunjuk pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang fungsi audit intern,

sehingga diberikan nilai 2.
BPRS dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar
rupiah):
Tidak wajib menunjuk pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang fungsi audit intern,
sehingga diberikan nilai 2.

3 Pelaksanaan fungsi audit intern dilaksanakan secara efektif dan memadai yang 2 Pelaksanaan fungsi audit intern dilaksanakan secara efektif dan memadai yang mencakup
mencakup persiapan audit, penyusunan program audit, pelaksanaan penugasan persiapan audit, penyusunan program audit, pelaksanaan penugasan audit, pelaporan hasil
audit, pelaporan hasil audit, dan tindak lanjut hasil audit. audit, dan tindak lanjut hasil audit.

4 BPRS melaksanakan peningkatan keterampilan sumber daya manusia secara 2 BPRS melaksanakan peningkatan keterampilan sumber daya manusia secara berkala dan
berkala dan berkelanjutan terkait dengan penerapan fungsi audit intern. berkelanjutan terkait dengan penerapan fungsi audit intern.

Total Nilai untuk Seluruh Skala Penerapan 8

Nilai Rata-rata Kriteria atau Indikator 2,00
Bobot (P) 0,40
Nilai (P) 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

1 Laporan pelaksanaan fungsi audit intern disampaikan oleh SKAI atau PEAI 1 Laporan pelaksanaan fungsi audit intern disampaikan oleh SKAI atau PEAI kepada direktur
kepada direktur utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan kepada anggota utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan kepada anggota Direksi yang membawahkan
Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan. fungsi kepatuhan.

2 Laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit intern serta laporan khusus 1 Laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit intern serta laporan khusus (dalam hal
(dalam hal terdapat temuan audit intern yang dapat mengganggu kelangsungan terdapat temuan audit intern yang dapat mengganggu kelangsungan usaha BPRS) disampaikan
usaha BPRS) disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam POJK
ketentuan sebagaimana diatur dalam POJK Tata Kelola BPRS. Tata Kelola BPRS.

Tanggal Cetak 28/04/2025 16.50.13 WIB Dicetak Oleh bprs_asad_alif@yahoo.com 2 dari 3
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Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPRS Asad Alif

Posisi Laporan - 31 Desember 2024
BPRS dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar BPRS dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah): \n
rupiah): Laporan hasil kaji ulang fungsi audit intern oleh pihak ekstern disampaikan kepada Otoritas Jasa
Laporan hasil kaji ulang fungsi audit intern oleh pihak ekstern disampaikan kepada Keuangan. \n \n BPRS dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar
Otoritas Jasa Keuangan. rupiah): \n Laporan hasil kaji ulang fungsi audit intern tidak waijib dilakukan dan disampaikan,

sehingga diberikan nilai 2.
BPRS dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar
rupiah):
Laporan hasil kaji ulang fungsi audit intern tidak waijib dilakukan dan disampaikan,
sehingga diberikan nilai 2.

4 BPRS dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar 1 BPRS dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah): \n
rupiah): Laporan pengangkatan atau pemberhentian kepala SKAI disampaikan kepada Otoritas Jasa
Laporan pengangkatan atau pemberhentian kepala SKAI disampaikan kepada Keuangan. \n \n BPRS dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar
Otoritas Jasa Keuangan. rupiah): \n Laporan pengangkatan atau pemberhentian PEAI disampaikan kepada Otoritas Jasa

Keuangan.

BPRS dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar
rupiah):

Laporan pengangkatan atau pemberhentian PEAI disampaikan kepada Otoritas
Jasa Keuangan.

Total Nilai untuk Seluruh Skala Penerapan 5

Nilai Rata-rata Kriteria atau Indikator 1,25
Bobot (H) 0,10
Nilai (H) 0,13

Tanggal Cetak 28/04/2025 16.50.13 WIB Dicetak Oleh bprs_asad_alif@yahoo.com 3 dari 3



